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V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

usaha industri Gula Kelapa di Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen layak untuk

dikembangkan berdasarkan pertimbangan ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan

analisis pendapatan dan biaya yang menyatakan pengrajin memperoleh

keuntungan per 10 pohon pada strata II sebesar Rp9.856,8 mempunyai

keuntungan lebih kecil dari strata I yaitu sebesar Rp11.513,8 dan strata III sebesar

Rp15.544,3. Usaha Industri gula kelapa di Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen

juga sudah mencapai efisiensi ekonomis dengan besarnya nilai R/C lebih dari satu

(R/C >1) yaitu sebesar 1,7 pada strata I, 1,9 pada strata II dan 2,3 pada strata III.

Semakin banyak pohon maka akan semakin banyak juga keuntungan dan produksi

pada tiap strata Gula Kelapa di Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen.

B. Implikasi

Pada umumnya industri gula kelapa sudah memberikan keuntungan bagi

Pengrajin di Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen dan layak untuk

dikembangkan walaupun modal yang dikeluarkan cukup kecil, penghasilan yang

diterima juga tidaklah besar. Industri gula kelapa di Kecamatan Ayah, Kabupaten

Kebumen perlu ditingkatkan karena sudah mencapai efisiensi ekonomis, hal ini

ditunjukan dengan nilai R/C lebih dari satu. Berdasarkan hasil analisis diperoleh

bahwa dari seluruh strata pengrajin gula kelapa pada strata I mempunyai

keuntungan lebih kecil dari strata II dan strata III. Hal itu bisa dijadikan
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pertimbangan para pelaku usaha untuk memperbanyak pohon agar dapat

meningkatkan keuntungan yang lebih besar.

Selama masa penyadapan sampai masa penjualan, penggunaan input pada

strata I lebih besar dibandingkan dengan strata II dan strata III, maka keuntungan

yang diperoleh pengrajin gula kelapa pada strata I lebih kecil dibandingkan

dengan keuntungan pengrajin gula kelapa pada strata II dan strata III. Meskipun

demikian, pengrajin gula kelapa di Kecamtan Ayah diharapkan mampu

meningkatkan kualitas dan kuantitas dari produksi gula kelapa dengan cara

pengunaan input seperti jumlah penggunaan bahan bakar, penggunaan pupuk da

penggunaan kapur yang sesuai dengan takaran yang tepat, tidak berlebihan

ataupun tidak kurang. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan

keuntunggan uang diterima oleh pengrajin gula kelapa pada priode selanjutnya.
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